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BERITA PERSETIA 

Kuliah Alih Tahun (KAT) PERSETIA 2016 telah 
dilaksanakan di STT HKBP Pematang Siantar, Jalan Sangnawaluh 
No. 6 Pematang Siantar, Sumatra Utara. Kuliah Alih Tahun (KAT) 
telah diselenggarakan oleh PERSETIA kurang lebih 15 tahun lalu 
dalam rangka memajukan pendidikan teologi dan mengembangkan 
pemikiran teologi kontekstual di Indonesia. Program ini sejak awal 
dilaksanakan untuk para mahasiswa S-2 Sekolah-sekolah anggota 
PERSETIA.  

Kuliah Alih Tahun (KAT) 2016 berlangsung dari tanggal 
18-30 Juli 2016 dengan tema „Agama dan Masyarakat” (Religion 
and Society). Hubungan antara agama dan negara sering 
berlangsung dalam suasana mempengaruhi dan memanfaatkan 
satu dengan yang lainnya. Karena itu kelanjutan studi KAT 
menfokuskan diri pada bagaimana hubungan agama-agama itu 
sendiri dengan masyarakat yang diatur dan ditatakelola oleh 
negara dalam hal ini pemerintah. 

KAT PERSETIA 2016, dilaksanakan dalam Tiga Blok dan 
dibagi dalam dua kelas yaitu kelas berbahasa Indonesia dan kelas 
berbahasa Inggris. Blok I berlangsung 18-22 Juli 2016 dengan mata 
kuliah kelas berbahasa Indonesia "Defenisi agama dan masyarakat 
serta fungsi dan peran agama dalam masyarakat dalam perspektif 
Kristen", yang diampu oleh Pdt. Dr. Tony Tampake (Ketua Program 
Magister Agama dan Masyarakat UKSW Salatiga). Mata kuliah kelas 
berbahasa Inggris "The defenition of religion and society an the 
function and role of the religion in society in christian perspective" 
yang diampu oleh Prof. Sophie van Bilsterveld (Professor of 
religion law and society readboud University, Netherlands).  

Pada KAT tahun ini, Blok II yang biasanya Kuliah Umum 
diganti menjadi Pelatihan Menulis pada Sabtu, tanggal 23 Juli 2016 
yang dibagi dalam dua kelas yaitu „Academic Writting” dibawakan 
oleh Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar (Dosen Fakultas Teologi UKDW) 
dan „Popular Writting” dibawakan oleh Pdt. Ir. Yoel Indrasmoro, 
S.Th (Editor www.satuharapan.com). 

 

Sekretariat : Jl. Proklamasi No. 27 Jakarta 10320 Indonesia 
Website: www. persetia.or.id | email: persetia@gmail.com | telp : 021 391 5089 Facebook : www.facebook.com/persetia 
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Blok III berlangsung 25-30 Juli 2016 dengan mata 
kuliah kelas berbahasa Indonesia "Pelembagaan agama 
dan pengaruhnya dalam masyarakat (konflik, komitmen 
dialog dan rekonsiliasi agama)" diampu oleh Pdt. Dr. 
Abraham Silo Wilar (Dosen STT Intim Makassar. Mata 
kuliah kelas berbahasa Inggris " Institutionalization of 
religion and its influence in society Conflict, commitment, 
dialogue and recociliation of religion” dengan dosen 
pengampuh Rev. Dr.Leon van den Broeke (Assitent 
Professor religion low and seciety choir center for religion 
and low faculty of theology Vrije Universiteit Amsterdam). 

Peserta KAT 2016 terdiri dari 97 orang 
mahasiswa pasca sarjana. Sekolah anggota yang mengutus 
mahasiswanya dalam perkuliahan ini adalah MSA UKSW, 
PPST UKIT Tomohon, PPST STT Jakarta, PPST UKDW, 
PPST STT I.s Kijne Papua, PPST STT Abdi Sabda, PPST STT 
HKBP, PPST STT IKAT dan PPST UKIM Ambon. 

Evaluasi dan refleksi peserta KAT 2016 
menyatakan bahwa bahwa kuliah bersama selama dua 
minggu ini telah memberi banyak inspirasi, pembelajaran, 
bahkan pengalaman tak terlupakan melalui kuliah dan 
diskusi, dimana semua itu berkontribusi dalam 
membangun pemahaman berteologi dengan kontekstual. 
rtukar  
 

KULIAH ALIH TAHUN PERSETIA 2016 
di STT HKBP Pematang Siantar  

 

Persetia juga sangat bersyukur kepada Tuhan jika 

dalam General Assembly EUKUMINDO 2016,  

PERSETIA diundang untuk menjadi representasi 
kehadiran Pendidikan Tinggi Teologi Indonesia,  
Berita-berita lainnya sudah kami rangkum dalam 
edisi kali ini, dalam rangka memberikan informasi 
tentang kegiatan-kegiatan PERSETIA yang 
berlangsung selama Juli-September 2016 dan 
rencana kegiatan mendatang. Selamat menikmati.. 
 

Memasuki semester baru ini, PERSETIA memasuki bulan Juli 

dengan Kuliah Alih Tahun yang berlangsung di STT HKBP 

Pematang Siantar. Perkuliahan ini menjdi sarana akademis, sekaligus 

menjadi wadah ekumenis yang mempertemukan mahasiswa pasca 

sarjana sekolah anggota PERSETIA dari seluruh Indonesia yang 

tentunya menghasilkan kekayaan pengalaman dan pembelajaran 

berteologi. Selain itu, PERSETIA sangat bersyukur ketika Studi 

Institut Ekklesiologi yang diselenggarakan 2015 yang lalu, 

ditindaklanjuti oleh Studi Institut Ekklesiologi Sinode Am GPI 2016. 

Salam Redaksi: 
 

TERBITAN PERHIMPUNAN SEKOLAH- SEKOLAH TINGGI DI INDONESIA (UNTUK KALANGAN SENDIRI) 

mailto:persetia@gmail.com


 
Berita PERSETIA No. 19, Edisi  Juli – September 2016 

Hal. 2 
 

 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

STUDI INSTITUT EKLESIOLOGI 
Kerja sama Sinode Am GPI dan PERSETIA 

Studi Institut Eklesiologi GPI bekerjasama dengan PERSETIA telah terlaksana dengan baik pada tanggal 14-17 
September  2016, di GPIB Jemaat Pniel, Jl.H. Samanhudi No.12 Pasar Baru, Jakarta  Pusat. Studi ini merupakan tindak lanjut dari 
Studi Eklesiologi yang diselenggarakan oleh PERSETIA pada Juni 2015 di STT Jakarta. Tujuan Studi ini adalah : Mengidentifikasi 
persoalan-persoalan historis-teologis-eklesiologi dalam konteks GBM-GBM dan dalam konteks GPI ; Memahami secara bersama 
eklesiologi GPI dalam konteks ke Indonesia-an ; Merumuskan pokok-pokok pikiran tentang eklesiologi GPI dalam konteks GBM 
dan dalam konteks gereja bersaudara di GPI.   

Metode yang dipakai dalam studi ini adalah kajian-kajian historis-teologis-eklesiologis, sharing pemahaman eklesiologi 
Gereja Bagian Mandiri, pengalaman bergereja dari GBM-GBM, presentasi narasumber, diskusi pleno dan kelompok. Proses ini 
bermuara pada perumusan pokok-pokok pikiran tentang eklesiologi GPI dalam konteks Gereja Bagian Mandiri yang memberi 
dasar dan arah pada kehidupan bersama sebagai Gereja Bersaudara dalam  lingkup GPI dengan bekerjasama dengan  
Perhimpunan Sekolah-Sekolah Teologi di Indoneia (PERSETIA) dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Perwakilan PERSETIA yang 
hadir adalah Pdt. Yusak B. Setyawan Ph.D (Wakil ketua I PERSETIA) dan Lenta E. Simbolon, M.Th (Direktur Pelaksana) serta 12 
orang dosen yang berasal dari sekolah anggota PERSETIA. 

Adapun gereja bagian mandiri (GBM) GPI yang hadir dalam Studi ini adalah GMIM, GPM, GMIT, GPIB, GPID, GPIBT, GPIG, 
IECC GPI papua dan GERMITA. Sementara GKLB dan GPIBK tidak hadir dalam Studi Institut Eklesiologi ini.  
Narasumber yang menyampaikan presentasi dalam Studi ini antara lain :  

1. “Pengantar Studi Institut Eklesiologi GPI 2016” oleh Pdt. Dr. Liesje Sumampouw (Ketua Umum BPH Sinode Am GPI). 

2. Pdt. Dr. Semuel B. Hakh (Ketua Badan Penasihat Sinode Am GPI) “Eklesiologi GPI: Telaah Sejarah”. 
3.     Pdt. A. H Lowing, M. Si, dengan pokok bahasan “Eklesiologi GPI: Kajian Historis” 

3. Pdt. Prof. Dr. E. G Singgih (GPIB) dengan pokok bahasan “Terkoyak di antara Etnisisme dan Nasionalisme”. 
4. Pdt. Dr. Ebenhaezer I. Nuban Timo, dengan pokok bahasan  “Misi Misi dengan Cita Rasa Indonesia”. 

5. Pdt. Yusak Soleiman, Ph.D dengan pokok bahasan  “Mengevaluasi Kehadiran Gereja dalam Konteks Indonesia (Misioner atau 
Demisioner?): Kajian Historis Teologis” 

6. 12  Ketua Sinode  GBM dengan pokok bahasan  “Perkembangan Pemahaman Eklesiologi GBM dalam Tata Gereja sejak Tata 
Gereja Pertama sampai dengan sekarang” 
 

Studi Institut ini diharapkan membawa pencerahan eklesiologis bagi GPI dan GBM-GBMnya. Beberapa usulan sebagai 
hasil dan rekomendasi dari Studi ini antara lain: GPI perlu membentuk tim pengkajian Ekklesiologi; Perlu ada Pertukaran Tenaga 
Utusan Gereja meliputi pendeta, guru, tenaga kesehatan, dll ; GPI perlu berperan menyiapkan warga gereja  menghadapi dampak 
negatif dari pembukaan akses-akses ekonomi di kawasan Timur Indonesia ; GPI perlu merumuskan pokok-pokok pikiran tentang 
Eklesiologi dan Misiologi ke depan untuk memperkuat eklesiologi GBM-GBM dalam konteks Gereja Bersaudara (GPI) ditengah ke 
Indonesia an kita, dan juga dalam menghadapi arus globalisasi dengan memperhatikan realitas berbangsa dan bernegara, 
Pancasila dipandang perlu untuk menjadi bagian dari eklesiologi GPI, GPI perlu merumuskan eklesiologi orang basudara 
(keluarga Allah) dengan pengakuan untuk  saling percaya dan terbuka, keterbukaan dari GBM untuk menerima lulusan dari 
sekolah2 GBM lainnya,  GPI perlu membangun budaya bergereja yang baru yang tidak menghabiskan energi untuk membahas 
kediriannya (institusi) tetapi bagaimana GPI dapat keluar dan berperan dalam persoalan-persoalan sosial-kemanusian, ekologi, 
LGBT, pemberdayaan, dll. 
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PERSETIA bersama beberapa sekolah anggota telah mengikuti Semiloka Pendidikan Teologi Lintas Budaya di 
Wisma Maha Bhoga Marga pada 18 – 20 Agustus 2016.  Semiloka Pendidikan Teologi Lintas Budaya merupakan Program 
Kontekstual Mission 21 di Indonesia dan Malaysia, dimana PERSETIA adalah salah satu mitra sekaligus anggota POKJA. 
Adapun Pengurus PERSETIA yang hadir dalam kegiatan ini antara lain: Pdt. Yusak B. Setwayan Ph.D (Wakil Ketua I), Pdt. Dr. 
Augustien Kaunang (Wakil Ketua II), Pdt. Dr. Jammes Takaliuang (Sekretaris II) dan Lenta E. Simbolon, Th.M (Direktur 
Pelaksana).  

Kegiatan ini diawali dengan  Exposure (budaya dan agama), kemudian sharing dan refleksi mengenai pendidikan 
teologi lintas budaya. Sesi berikutnya adalah pemahaman pendidikan lintas (teologi) budaya (dari narasumber) yakni 
Tjahyaning Tingastuti Surjosuseno (Memahami Pendidikan Lintas Budaya yang inklusif (Inclusive Multicultural Education) 
dan Pastor John Prior, SVD (Pengembangan Teologi Kontekstual Lintas Budaya di Indonesia).  Sesi terakhir adalah diskusi  
dalam perumusan pemahaman dan  agenda pendidikan (teologi) lintas budaya dalam bingkai teologi kontekstual.  

Adapun peserta yang hadir dalam Semiloka ini terdiri dari Pokja Teologi Kontekstual M21 dan  utusan Mitra M21 
antara lain STT GKE Banjarmasin, STS-Sabah, PPT-PCS-Sabah, UKDW Yogyakarta, PGI, BPN PERUATI, PERSETIA, BPK. 
Undangan Perguruan Tinggi Teologi antara lain: F.Th UKAW Kupang, STT GKS Lewa, STT Jaffray Makassar, F.Th UKIM, STT 
GKI I.S. Kijne, STT  GKST Tentena, F.Th Uniera Tobelo, STT Amanat Agung Jakarta, STT Abdi Sabda Medan, STT BNKP 
Sunderman, F.Th UKSW Salatiga, F.Th UKIT, STT IKAT Jakarta, STT GMI Bandar Baru, STT HKBP Pematang Siantar, STT 
Abdiel Ungaran.  

 

SEMILOKA PENDIDIKAN TEOLOGI LINTAS BUDAYA  
DENPASAR - BALI 18-20 AGUSTUS 2016 

 

RAPAT POKJA TEOLOGI KONTEKSTUAL 
DENPASAR - BALI 21 AGUSTUS 2016 

 
Setelah mengadakan Semiloka Pendidikan Teologi 

Lintas Budaya yang dilenggarakan oleh POKJA Teologi 
Kontekstual M-21, maka pada hari Minggu 21 Agustus 2016 
kegiatan dilanjutkan dengan Rapat POKJA Teologi Kontekstual 

M21. Adapun Pengurus PERSETIA yang menjadi anggota 

POKJA adalah Pdt. Yusak B. Setyawan Ph.D (Wakil Ketua I 

mewakili expert) dan Pdt. Dr. Augustien Kaunang (Wakil Ketua II 

mewakili expert) dan Lenta E. Simbolon, Th.M (Dirlak mewakili 

mitra). 

Tujuan dari Rapat ini adalah me-review pelaksanaan 

program POKJA yang sudah berlangsung dan finalisasi program 

POKJA yang akan dilaksanakan baik indikator, output dan 

anggaran. Mitra POKJA Teologi Kontekstual M21 yang hadir 

dalam Rapat antara lain STT GKE Banjarmasin, STS-Sabah, PPT-

PCS-Sabah, UKDW Yogyakarta, PGI, BPN PERUATI, 

PERSETIA, dan BPK.  
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3.Meminta pernyataan tetang Perpanjangan Izin 
Penyelenggaraan (PIP) dari sekolah-sekolah yang telah 
terakreditasi dari BAN-PT/DIKTI berdasarkan undang-
undang yang berlaku. 
4. Meminta DBK untuk secara transparan menjelaskan 
tentang pelaksanaan program-program pembinaan 
yang membutuhkan pendanaan dari sekolah binaannya.  
5. Menyelenggarakan suatu lokakarya untuk mendesain 
kurikulum demi menyikapi perubahan-perubahanyang 
terjadi. 
6. Bekerja sama dengan PGI untuk ikut serta memantau dan 
mengambil sikap teradap perkembanganRUU/RPP menjadi 
UU/PP. 
7.Mengkoordinasikan/menginformasikan hal-hal penting   
kepada   para   anggota   berkaitan   denganKebijakan publik 
melalui konsultasi/dialog/pertemuan,   termasuk   di   
dalamnya adalahmenginformasikan segala peraturan tentang 
pendidikan yang muncul dalam website PERSETIA. 
8. Menggalang persatuan dengan asosiasi-asosiasi sekolah-
sekolah tinggi pedidikan teologi dan agama duduk besama 
untuk membicarakan pembentukan LAM. 
9.Mewadahipendampingansekolah-sekolah tinggi   pedidikan 
teologi dan keagamaan yangsudah 
Terakreditasi lebih baik kepada sekolah-sekolahtinggi 
pedidikan teologi dan keagamaan yang belumterakreditasi 

 

EUKUMINDO 64
th

 GENERAL ASSEMBLY 

September 15-16, 2016 at Elspeet - The Netherlands 

Simposium Teologi Kontekstual “Keadilan & Perdamaian” ini adalah salah satu program POKJA Teologi Kontekstual 
M-21 yang telah berlangsung pada 22-23 September 2016 di Wisma Samadi Klender, Jakarta. Simposium ini dilaksanakan 
dalam rangka Penulisan dan Penerbitan (2015-2018; 1 kali/tahun) Contextual Theological Series: Theo-Scriptural Discourse on 
Peace, Justice, and Theological Education.  

Dalam pelaksanaan symposium ini, Tim Kerja POKJA M-21 telah mengundang para penulis dari berbagai latar 
belakang, baik akademisi, aktifis maupun pelayan gereja, untuk bersama-sama menggumuli tema keadilan, damai, dan 
penerimaan terhadap perbedaan tersusun melalui tulisan yang dipresentasikan dalam symposium ini. Tulisan yang telah 
dipresentasikan akan direvisi oleh para penulis berdasarkan masukan dari peserta symposium lainnya, kemudian diserahkan 
kepad Tim Editor untuk kemudian diterbitkan. Hasil terbitan ini diharapkan menjadi referensi bagi Greja dan lembaga 
pendidikan teologi di Indonesia dan masyarakat. 

Adapun Pengurus PERSETIA yang hadir dalam kegiatan ini antara lain: Pdt. Yusak B. Setwayan Ph.D (Wakil Ketua I), 
Pdt. Dr. Augustien Kaunang (Wakil Ketua II)dan Lenta E. Simbolon, Th.M (Direktur Pelaksana). Sedangkan beberapa 
perwakilan sekolah anggota yang berpartisipasi dalam symposium antara lain dosen dari FTh UKIM, FTh UKSW, MSA UKSW, 
STT GKE Banjarmasin, STT GKS Lewa, UKIT Tomohon, FTh UKAW Kupang. Selain sekolah teologi, perwakilan gereja-gereja 
dan lembaga yang hadir antara lain: GKJ Manahan Solo, GMIH Halmahera, GPM, PCS Sabah, STS Sabah, GMIT, GKS Sumba, BPK 
Gunung Mulia dan PERUATI dan PGI. 

 

SIMPOSIUM TEOLOGI KONTEKSTUAL “KEADILAN DAN PERDAMAIAN”  
22- 23 SEPTEMBER 2016 DI WISMA SAMADI KLENDER 

EUKUMINDO General Assembly merupakan rapat rutin tahunan dari badan-badan eks-misi Eropa, yang memberi perhatian 
pada perkembangan dan pengembangan gereja-gereja serta kehidupan beragama di Indonesia. Di masa lampau EUKUMINDO 
sebagai konsorsium memberikan dukungan kepada baik DGI/PGI (yang menjadi representasi dari gereja-gereja di Indonesia) dan 
beberapa Sekolah Teologi ekumenis, antara lain STT Jakarta (yang pernah bertugas mempersiapkan dosen-dosen teologi untuk 
sekolah-sekolah teologi yang lain di Indonesia). 

Sejak beberapa tahun terakhir EUKUMINDO telah berubah menjadi platform, sehingga kecuali PGI, semua mitra 
EUKUMINDO di masa lampau melanjutkan hubungan kemitraan dengan masing-masing lembaga anggota EUKUMINDO secara 
bilateral, atau bahkan dalam beberapa hal hubungan kemitraan dihentikan sama sekali.  

Di masa lampau PERSETIA, yang berkantor di kampus STT Jakarta, sering dilibatkan dalam rangka kemitraan STTJ dengan 
EUKUMINDO. Namun dengan perubahan kelembagaan EUKUMINDO, maka PERSETIA pun melanjutkan hubungan yang sudah ada 
itu dalam bentuk hubungan bilateral dengan beberapa anggota EUKUMINDO (a.l. KerkinActie - Utrecht, Belanda; UEM - Wuppertal; 
EMW - Hamburg, Jerman; Mission 21 - Bassel, Swiss). 

Pada General Assembly EUKUMINDO 2016, PERSETIA diundang untuk melanjutkan kembali hubungan kelembagaan yang 
sudah ada ini, dan diharapkan dapat menjadi representasi kehadiran Pendidikan Tinggi Teologi Indonesia dalam percakapan 
EUKUMINDO. Bila kehadiran PGI memberi perspektif mengenai kehidupan gereja dan masyarakat di Indonesia, maka kehadiran 
PERSETIA diharapkan memberikan wawasan mengenai bidang pendidikan tinggi teologi yang merupakan bidang yang strategis 
dalam pengembangan kualitas kehidupan bersama masyarakat dan agama-agama di Indonesia. Selain itu, bagi PERSETIA, selain 
melanjutkan hubungan kemitraan bilateral yang sudah ada, maka dibuka juga kemungkinan untuk meningkatkan intensitas sambil 
menjalin kemitraan yang lebih luas dari antara anggota EUKUMINDO. Perwakilan Pengurus yang hadir adalah Pdt. Yusak Soleiman,  
Ph.D (Ketua PERSETIA). 
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Pada Selasa, 6 September 2016, PERSETIA dikunjungi oleh Leo Basyam dari 
United Kingdom, sebagai external evaluator CCA untuk program HIV&AIDS. 
Kunjungan ini diterima oleh Direktur Pelaksana Lenta E. Simbolon, Th.M di 
kantor PERSETIA. Pada awal pertemuan Direktur Pelaksana memaparkan 
tentang profil PERSETIA dan program-program yang berkaitan dengan 
HIV&AIDS. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi tentang program 
HIV&AIDS yang terlakasana atas kerjasama CCA dan PERSETIA di tahun 
2015 lalu, penilaian tentang hasil kegiatan tersebut juga tindak lanjutnya. 
Kunjungan dan evaluasi ini dilaksanakan oleh CCA dalam rangka 
mengumpulkan masukan sebagai pertimbangan untuk melaunjutkan atau 
tidak melanjutkan, program-program HIV&AIDS CCA di masa mendatang. 

KUNJUNGAN LEO BASYAM dari UK (CCA EXTERNAL EVALUATOR) 
 

SEMILOKA REKONSTRUKSI TEOLOGI FEMINIS DI INDONESIA 
BPN PERUATI, TORAJA 12-15 SEPTEMBER 2016. 

REVIEW MEETING PERSETIA DAN M-21 
28 SEPTEMBER 2016 

Pada Rabu, 28 september 2016 telah terlaksana dengan baik Review 
Meeting antara PERSETIA dan M-21 di Kantor Persetia, Jl. Proklamasi 27 
STT Jakarta. Perwakilan PERSETIA dalam rapat tersebut adalah Pdt 
Yusak Soleiman dan Lenta E. Simbolon, Th.M. sedangkan perwakilan dari 
M-21 adalah Pdt. Joyce Manarisip (Kord Reg M-21 Inodnesia-Malaysia), 
Pdt Nancy Souisa (Ass KS POKJA Teologi Kontekstual M-21) dan Pdt. 
Elisabeth Mesdila. Dalam rapat tersebut PERSETIA memaparkan 
program-porgram kemitraan antara M-21 dan PERSETIA yang sudah 
terlaksana di tahun 2015 dan 2016 sekaligus memaparkan hasil dari 
program termasuk tantangan dan success story. Rapat ini juga membahas 
finalisasi proposal program 2017 serta sharing tentang harapan-harapan 
serta kerjasama kemitraan yang lebih kuat lagi di masa depan demi 
mencapai mimpi bersama yaitu memajukan pendidikan teologi yang 
kontekstual di Indonesia.   

Pada tanggal 12-15 September 2016 bertempat di Pusat Pembinaan Warga Gereja Toraja ‘Tangmentoe’ telah terlaksana 
Semiloka Rekonstruksi Teologi Feminis di Indonesia oleh BPN PERUATI. Kegiatan ini telah didahului dengan Focus Group 
Discussion (FGD) di beberapa wilayah sebelumnya. Tujuan kegiatan ini antara lain memperoleh gambaran dan masukan dari 
hasil FGD “Pemetaan Teologi Feminis di Indonesia” di lima wilayah; memperoleh pengetahuan tentang metode berteologi feminis 
serta teori dekonstruksi sebagai upaya merekonstruksi teologi feminis Indonesia ; menemukan bersama, sekurang-kurangnya 
kerangka dan format baru bagi sebuah rekonstruksi teologi (-teologi) dan metodologi feminis yang khas Indonesia.  

Para pembicara yang tampil dalam panel diskusi adalah: Anna Marsiana, M.Th. menyampaikan materi tentang perjalanan 
dan perkembangan pemikiran teologi feminis (di) Asia, khususnya pengalaman AWRC (Asian Women Resource Center for 
Culture and Teologi) – sebagai sebuah cermin untuk menoleh ke konteks berteologi feminis di Indonesia ; Pdt. Nancy Souisa, MTh 
menyampaikan materi tentang refleksi perjalanan pemikiran teologi feminis di Indonesia, khususnya di lingkup PERUATI, dan 
alternatif bagi sebuah pengembangan teologi feminis khas Indonesia; Pdt. Dr. Zakaria Ngelow menyampaikan materi tentang 
perkembangan dan pengembangan teologi kontekstual di Indonesia: pengalaman OASE INTIM. Pertimbangan dan kontribusi bagi 
pengembangan teologi feminis kontekstual dan operatif di Indonesia ; Iswanti menyampaikan materi  “Dekonstruksi sebagai 
sebuah upaya merekonstruksi teologi feminis yang khas Indonesia.” Perwakilan PERSETIA yang hadir dalam kegiatan ini adalah 
Pdt. Dr. Augustien Kaunang. 

Para peserta dibagi dalam 5 kelompok sesuai dengan wilayah FGD untuk menemukan isu apa yang jelas-jelas merupakan 
kekuatan berteologi feminis, dan apa yang perlu direkonstruksi sebagai Teologi feminis yang khas Indonesia. Hasil yang menarik 
sekaligus menjadi tantangan dari paparan kelompok-kelompok ialah terdapat kesenjangan pemahaman kiat juang PERUATI di 
aras nasional yang sudah ‘move on’ dengan realitas anggota di daerah-daerah yang masih memerlukan penjelasan apa itu gender 
dan apa itu feminis, apalagi hal berteologi konetkstual feminis. Hal ini telah melahirkan pertanyaan, lalu apa yang dipelajari di 
sekolah-sekolah Teologi yang membelajarkan Teologi Feminis sebagai mata kuliah atau yang berperspektif feminis dalam 
keseluruhan pembelajaran. Oleh karena itu dosen-dosen perempuan dan laki-laki perlu mengevaluasi pembelajaran yang 
berperspektif feminis. PERUATI sebagai sebuah lembaga yang secara khusus berhadapan dengan permasalahan kemanusiaan ini, 
terlebih perlu evaluasi tentang eksistensi dan kiat-kiatnya selama ini. (AK) 
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PROGRAM YANG AKAN DATANG 

KONSULTASI NASIONAL MAHASISWA TEOLOGI INDONESIA (KNMTI)  
25-28 Oktober 2016 di STT GKE Banjarmasin 

di STT GKE Banjarmasin 
Konsultasi Nasional Mahasiswa Teologi Indonesia (KNMTI) 
2016 akan dilaksanakan pada tanggal 25-29 Oktober di STT 
GKE Banjarmasin dengan tema ”AKU CINTA ALAM 
INDONESIA: BERTEOLOGI DENGAN ALAM UNTUK 
MEWUJUDKAN GAYA HIDUP BIJAKSANA”. Adapun tujuan 
KNMTI 2016 antara lain: Mendalami secara bersama arti 
dan makna rasa cinta kita terhadap bangsa dan negara kita 
Indonesia; Memiliki pengetahuan dan pengalaman bersama 
dalam mengidentifikasi berbagai persoalan yang dihadapi 
oleh bangsa Indonesia; Mengembangkan pengetahuan 
teologis dalam memahami peran diri sebagai seorang 
teolog-teolog muda Indonesia; Merumuskan bersama 
kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan secara bersama 
di wilayah masing-masing sebagai upaya berteologi 
kontekstual di Indonesia. 

KUNJUNGAN PROF. OLAF SCHUMANN   

Pada pagi tanggal 30 Agustus 2016, Prof. Olaf  
Schumann telah berkunjung ke kantor PERSETIA  di 
Jalan Proklamasi No. 27, STT Jakarta. Beliau datang 
untuk mengantarkan buku yang beliau yang berjudul 10 
Ulama Bicara Isa Al-Masih dan AjaranNya sebagai 
tambahan referensi dan koleksi pada perpustakaan mini 
milik PERSETIA. Buku lain yang juga pernah beliau 
antarkan ke kantor PERSETIA adalah Agama-agama 
Kekerasan dan Perdamaian” dan Pendekatan Pada 
Ilmu Agama-agama”.  

Prof. Olaf Schuman adalah salah satu teolog 
yang selalu memberikan perhatian pada perkembangan 
pendidikan teologi di Indonesia melalui PERSETIA. Hal 
ini bisa terlihat dari perhatian beliau mengantarkan 
langsung buku-buku yang beliau tulis ke kantor 
PERSETIA dan berbincang tentang perkembangan 
sekolah-sekolah teologi di Indonesia. Pada Kuliah Alih 
Tahun 2015 lalu, beliau juga menjadi salah satu dosen 
pengajar yang mengajar tentang Teori Negara dalam 
Persfektif Kristen. Tuhan kiranya memberkati Prof. 
Olaf Schumann dengan kesehatan yang baik, umur 
panjang dan karya yang tak henti,  agar karya-karyanya  
menjadi berkat bagi pendidikan teologi di Indonesia dan 
PERSETIA.  
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KALENDER KEGIATAN TAHUN 2016 

 

Keuangan 
Dalam Periode Juli – September 2016, telah diterima Iuran Anggota dari: 

No. NAMA SEKOLAH ANGGOTA JUMLAH IURAN TAHUN AJARAN TANGGAL SETORAN 

1 STT Sangkakala, Salatiga 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 6 September 2016 

2 F.Th UKSW Salatiga 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 8 September 2016 

3 STT Bandung 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 8 September 2016 

4 (Tanpa Nama) 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 8 September 2016 

5 PMSA UKSW Salatiga 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 9 September 2016 

6 STT GKS Lewa 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 13 September 2016 

7 (Tanpa Nama) 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 13 September 2016 

8 F.Th UKDW Yogyakarta 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 14 September 2016 

9 (Tanpa Nama) 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 14 September 2016 

10 STT GPI Papua Barat 2.300.000 
Juli 2015 – Juni 2016 

Juli 2016 – Juni 2017 
15 September 2016 

11 STT Reformed Indonesia Jakarta 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 16 September 2016 

12 STT SAPPI 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 20 September 2016 

13 STT Jaffray Makassar 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 23 September 2016 

14 STT Abdi Sabda Medan 2.000.000 Juli 2016 – Juni 2017 29 September 2016 

15 STT Jaffray Jakarta  1.500.000 Juli 2016 – Juni 2017 29 September 2016 

16 (Tanpa Nama) 3.000.000 
Juli 2015 – Juni 2016 

Juli 2016 – Juni 2017 
30 September 2016 

 

 

 

No Jenis Kegiatan Waktu Tempat/Pelaksana Keterangan 

1 Konsultasi Nasional 
Mahasiswa Teologi di 
Indoensia (KNMTI) 

25-29 Oktober 
2016 

STT GKE Banjarmasin Untuk Mahasiswa 
S-1 Teologi 

2 
 

 

Pertukaran Dosen 
 
 

Block Teaching 
Semester Ganjil 
Nov – Des 2016 

STT GKS Lewa  
FTh UKAW Kupang 
STT INTIM Makassar 

Prodi PAK 
Prodi S-1 Teologi 
Program Pascasarjana 

3 Penerbitan  Jurnal Sola 
Experentia 

2x 1 tahun Kerjasama dengan STT 

Jakarta 
Dari tahun 2015 belum dapat terbit. 

4 Penerbitan Prosiding 3  kegiatan PERSETIA dan Host KNMTI 2015; Semiloka 

Pustakawan 2014-2015; 

Studi Institut Eklesiologi Sinode 

Am GPI 2016 

1. IPTh Balewiyata, pergantian Direktur dari Pdt. Suwignyo, Th.D kepada Pdt. Suko Tiyarno Ch, M.Th. 
2. STT Jaffray Makassar, pergantian ketua dari Pdt. Dr. Daniel Ronda kepada Pdt. Dr. Peniel C.D. Maiaweng. 
3. STAK Marturia Yogyakarta, pergantian ketua dari Pdt. Budi Raharjo,M.Th kepada Pdt. Dr. Budyanto. 

*Kepada sekolah-sekolah yang mengalami pergantian struktur kepemimpinan dimohon menginformasikan kepada kami 
supaya dapat dicatat dalam Berita PERSETIA edisi berikutnya. Terima kasih 

BERITA TENTANG ORGANISASI, KEUANGAN, DAN KALENDER KEGIATAN 

Kami mengucapkan terimakasih atas atas perhatian dari pimpinan sekolah-sekolah anggota yang telah menyetor Iuran Anggotanya. Kami 

mohon kepada sekolah anggota yang menyetorkan Iuran agar dapat mencantumkan nama Sekolah dalam Setoran Iuran tersebut.  
Iuran dapat disetor kepada Pengurus, atas nama PERSETIA, melalui BANK MANDIRI JAKARTA MATRAMAN: SWIFT – BMRI: 006-00-

0458714-7 
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PROSIDING YANG AKAN SEGERA TERBIT  

Pengurus PERSETIA masa bakti 2014-2018 
Ketua Pdt. Yusak Soleiman, Ph.D; Wakil Ketua I Pdt. Yusak Setyawan, MATS, Ph.D; Wakil Ketua II Pdt. Dr. Karolina 

Augustien Kaunang; Sekretaris Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar; Wakil Sekretaris Pdt. Dr. Jammes Takaliuang; Bendahara 
Pdt. Yetty Leyloh, S.Th., M.Hum; Anggota Pdt. Daniel Sopamena, M.Th; Petrus Seticahyo Bimo Pamungkas.  

Direktur Pelaksana Lenta Enni Simbolon, M.Div. Th.M. 
Staff: Johannis A. Pua (Keuangan), Mesak Panyiranana (Administrasi), Aryadi (IT) 

PROSIDING/JURNAL TERBITAN  PERSETIA 
PESAN SEKARANG, PERSEDIAAN TERBATAS. 

 
 
 
 


